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ABSTRACT 
 
This study aims to (1) analyze the significance of the effect of compensation to 
employee performance Homeschooling Kak Seto in Surakarta. (2) analyze the 
significance of the influence of labor discipline on employee performance 
Homeschooling Kak Seto in Surakarta (3) analyze the significance of the influence 
of organizational culture on employee performance Homeschooling Kak Seto in 
Surakarta (4) analyze the significance of the effect of compensation to employee 
performance homeschooling kak seto in Surakarta moderated by organizational 
culture (5) to analyze the significance of the influence of labor discipline on 
employee performance Homeschooling Kak Seto in Surakarta moderated by the 
organization's culture. The population in this study are employees Homeschooling 
Kak Seto in Surakarta totaling 30 people, test instrument using validity and 
reliability test. Classic assumption test using the test: multicollinearity, 
heteroscedasticity, autocorrelation and normality. Data analysis technique used is 
multiple linear regression analysis, t-test, F, coefficient determination and test the 
absolute difference. Based on the validity of the test showed that all valid instrument 
and of the reliability test showed all instruments reliable. Classic assumption test 
results show that the variable data of this study has been to meet the assumptions 
required by multiple linear regression model that does not happen multikolinearitas 
problem, does not occur heteroskedastisitas, and autocorrelation, and residual 
normal. The conclusion of this study are that: (1) compensation no significant effect 
on the performance of employees (2) discipline of work have a significant effect on 
the performance of employees, (3) organizational culture significantly influence 
employee performance, (4) the organizational culture does not moderate the 
influence of compensation on performance, (5) does not moderate the influence of 
organizational culture on employee performance work discipline. 
 
Keywords: compensation, work discipline, organizational culture, employee 
performance. 
  
PENDAHULUAN 
Manajemen sumber daya manusia ada-
lah salah satu bidang yang sangat penting da-
lam organisasi. Pengelolaan sumber daya ma-
nusia erat hubungannya dengan pengelolaan 
sumber daya lain dalam organisasi tersebut. 
Secanggih apapun teknologi dan berapapun 
ketersediaan modal, organisasi tetap akan 
membutuhkan sumber daya manusia untuk 
menggerakkan dan membuat sumber daya lain 
bekerja. Sehingga tidak mustahil apabila 
perhatian terhadap sumber daya manusia 
semakin besar, sebab sumber daya manusia 
adalah pengendali sumber daya lain dan 
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merupakan faktor penting dalam kesuksesan 
organisasi. Kinerja sumber daya manusia (kar-
yawan) menjadi bagian penting dalam menca-
pai suatu keberhasilan suatu organisasi. Ki-
nerja merupakan suatu hasil yang dicapai oleh 
seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk 
pekerjaan yang bersangkutan. Karyawan de-
ngan tingkat kinerja yang tinggi disebut pro-
duktif, dan karyawan dengan tingkat kinerja 
yang rendah disebut tidak produktif (Moch 
As’ad, 2005: 140). Kinerja karyawan suatu 
organisasi dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, di antaranya: kemampuan melakukan 
pekerjaan, tingkat usaha yang dicurahkan, dan 
dukungan organisasi (Mathis dan Jackson, 
2006:113). 
Salah satu aspek yang penting untuk 
diperhatikan oleh organisasi terkait dengan 
peran sumber daya manusia adalah masalah 
kompensasi. Hal ini dikarenakan kelayakan 
pemberian kompensasi akan berhubungan 
dengan kemampuan karyawan untuk meme-
nuhi segala kebutuhan hidupnya sehari-hari. 
Selain itu, masalah keadilan kompensasi juga 
mengindikasikan kebijakan organisasi dalam 
memperlakukan para karyawannya secara adil 
(Sahid Danuji dan M.D. Rahadhini, 2012: 
116). Sistem kompensasi dirancang guna 
meningkatkan kinerja karyawan serta mem-
pertahankan karyawan yang kompeten. Kom-
pensasi juga berpengaruh terhadap sikap kerja 
karyawan, karena salah satu tujuan orang 
bekerja adalah untuk mendapatkan imbalan 
atau penghasilan.Kompensasi diperlukan 
untuk mendorong karyawan untuk bekerja 
lebih giat dengan harapan dapat meningkat-
kan imbalan yang diterimanya (Muhammad 
Nur. JAA dan Amin Wahyudi, 2011:43). 
Kinerja karyawan juga dapat didorong 
oleh kedisiplinan dalam bekerja. Terlepas dari 
sifat manusia yang pasti mempunyai kesalah-
an maupun sifat lupa, kedisiplinan harus terus 
dilatih.Tata tertib dan peraturan yang telah 
ditetapkan organisasi semestinya dijalankan 
dengan baik oleh setiap individu, guna terca-
painya tujuan organisasi. Bermula dari disiplin 
kerja yang tinggi diharapkan pekerjaan dapat 
selesai tepat waktu, meningkatkan tanggung 
jawab karyawan, serta membentuk sikap kerja 
yang baik. Pendisiplinan karyawan adalah 
suatu bentuk pelatihan yang berusaha mem-
perbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap 
dan perilaku karyawan sehingga para karya-
wan tersebut secara sukarela berusaha bekerja 
secara kooperatif dengan para karyawan yang 
lain serta meningkatkan prestasi kerjanya 
(Sondang P. Siagian, 2014: 308). 
Budaya organisasi juga mendorong 
kinerja karyawan menjadi lebih meningkat. 
Budaya penting bagi organisasi karena segala 
aktivitas dalam organisasi harus diatur dengan 
norma tertentu yang kemudian dijadikan suatu 
acuan dalam bekerja, serta sebagai karakter 
yang membedakan suatu organisasi dengan 
organisasi lainnya. Kinerja yang tinggi adalah 
salah satu wujud dari budaya organisasi yang 
baik. Nilai-nilai budaya organisasi untuk kon-
disi Indonesia dapat diukur dengan adanya 
kebersamaan dan keterbukaan. Di dalamnya 
terdapat aspek memanusiakan manusia, yang 
dapat membentuk sikap, harapan, dan komit-
men karyawan untuk bekerja dengan sepenuh 
hati sehingga kontribusinya terhadap organi-
sasinya juga akan positif (Ndraha Taliuzidu-
hu, 2003: 134). 
Homeschooling Kak Seto di Surakarta 
merupakan lembaga pendidikan alternatif 
yang dapat menjadi salah satu solusi pendi-
dikan bagi anak-anak Indonesia. Proses belajar 
mengajar yang flexsible memungkinkan para 
siswa dapat mengembangkan bakat dan mi-
natnya masing-masing, hal ini tentu menuntut 
karyawan untuk terus meningkatkan keahli-
annya agar dapat memberikan pelayanan pen-
didikan yang terbaik bagi para siswa. Untuk 
mendukung hal itu tentu dibutuhkan kerja 
keras seluruh elemen organisasi, dan sumber 
daya manusia berperan penting di dalamnya. 
Tingkat keberhasilan Homeschooling 
Kak Seto dalam menyediakan sarana pendi-
dikan sangat tergantung pada kinerja seluruh 
anggota organisasi. Pemberian kompensasi 
yang tepat dan sesuai, serta sikap disiplin 
kerja yang tinggi diharapkan dapat memicu 
semangat kerja dan meminimalisasi perilaku 
kerja karyawan yang rendah, seperti sering 
tidak hadir, terlambat datang, malas bekerja, 
banyaknya keluhan, yang semuanya akan ber-
dampak pada tingkat keberhasilan organisasi 
dalam mencapai tujuan. Faktor yang dominan 
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ditentukan oleh bagaimana kemampuan men-
transformasikan budaya organisasi dan sistem 
kerja yang telah dirancang.Karena masih saja 
ada karyawan yang datang terlambat dan ku-
rangnya semangat dalam bekerja meskipun 
segala peraturan telah disepakati bersama. Hal 
ini dikawatirkan akan berdampak pada ter-
hambatnya organisasi dalam mencapai tujuan. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis: 
(1) signifikansi pengaruh kompensasi terha-
dap kinerja karyawan (2) signifikansi penga-
ruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
(3)signifikansi pengaruh budaya organisasi 
terhadap kinerja karyawan (4) signifikansi 
pengaruh kompensasi terhadap kinerja karya-
wan yang dimoderasi oleh budaya organisasi 
(5) signifikansi pengaruh disiplin kerja terha-
dap kinerja karyawan yang dimoderasi oleh 
budaya organisasi. 
 
Kerangka pemikiran  
Kerangka pemikiran digambarkan 
seper-ti pada gambar 1 di bawah ini:  
 
Keterangan:  
Variabel independen : Kompensasi (X1) dan 
Disiplin Kerja (X2) 
Variabel moderasi : Budaya Organisasi 
(X3) 
Variabel dependen : Kinerja Karyawan (Y) 
 
Hipotesis 
H1: Kompensasi berpengaruh signifikan ter-
hadap kinerja karyawan. 
H2: Disiplin kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
H3: Budaya organisasi berpengaruh signifi-
kan terhadap kinerja karyawan. 
H4: Budaya organisasi memoderasi penga-
ruh kompensasi terhadap kinerja karya-
wan. 
H5: Budaya organisasi memoderasi penga-
ruh disiplin kerja terhadap kinerja kar-
yawan. 
 
METODE PENELITIAN 
Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini merupakan survei terha-
dap karyawan Homeschooling Kak Seto di 
Surakarta, dengan pertimbangan bahwa sebe-
lumnya belum pernah dilakukan penelitian 
mengenai sumber daya manusia, serta instansi 
telah bersedia memberikan izin penelitian. 
Homeschooling Kak Seto di Surakarta ber-
alamat di jalan Cocak No. 4 Sidorejo, Mang-
kubumen, Banjarsari, Surakarta. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
karyawan Homeschooling Kak Seto di Sura-
karta. Jumlah sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 30 responden yang diambil dengan 
teknik sensus dan menggunakan data primer. 
 
Definisi Operasional Variabel yang Digu-
nakan 
1. Kompensasi 
 Kompensasi merupakan imbalan yang 
di-berikan oleh Homeschooling Kak Seto 
kepada para karyawannya, baik berbentuk 
financial maupun non financial sebagai suatu 
balas jasa. Indikator-indikator kom-pensasi 
berdasarkan pernyataan Alex S. Nitisemito 
(2003: 150) terdiri dari: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Kerangka Pemikiran 
Kompensasi  (X1) 
Disiplin Kerja (X2) 
Kinerja Karyawan 
 (Y) 
Budaya 
Organisasi(X3) 
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 Kesesuaian kompensasi 
a. Ketepatan pemberian upah/gaji 
b. Pemberian tunjangan 
c. Keadilan dan kelayakan upah/gaji 
2. Disiplin Kerja 
 Disiplin merupakan suatu ketaatan dan ke-
patuhan karyawan pada ketentuan-ketentu-
an yang telah ditetapkan oleh Homeschool-
ing Kak Seto. Indikator-indikator disiplin 
kerja berdasarkan pernyataan Aris Baha-
ruddin, Taher Alhabsyi, dan Hamidah 
Nayati Utami (2013: 61) terdiri dari: 
a. Frekuensi kehadiran serta ketepatan jam 
masuk dan pulang kerja 
b. Ketaatan pada peraturan yang berlaku 
c. Ketaatan pada standar kerja yang 
ditentukan 
d. Etika kerja karyawan dalam organisasi 
3. Budaya Organisasi 
 Budaya organisasi merupakan sebuah 
norma dan nilai-nilai yang telah disepakati 
bersama, serta dilaksanakan oleh seluruh 
bagian yang ada di Homeschooling Kak 
Seto, sebagai pedoman dalam berinteraksi 
dan bekerja. Indikator-indikator budaya 
organisasi berdasarkan pernyataan Luthans 
(2006: 280) terdiri dari: 
a. Aturan perilaku yang diamati 
b. Norma 
c. Nilai dominan 
d. Filosofis 
e. Aturan 
f. Iklim organisasi 
4. Kinerja Karyawan 
 Kinerja merupakan tingkat keberhasilan 
karyawan Homeschooling Kak Seto dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya sesuai 
bagian dan tanggung jawabnya. Indikator-
indikator kinerja berdasarkan pernyataan 
Wirawan (2009: 80) terdiri dari: 
a. Kuantitas hasil kerja 
b. Kualitas hasil kerja 
c. Efisiensi dalam melaksanakan kerja 
 
Pengujian Data 
Untuk menguji kualitas data dilakukan 
uji validitas dan reliabilitas instrumen meng-
gunakan rumus korelasi Product Moment dan 
Cronbach’s Alpha. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menggunakan 
kuesioner yang diukur dengan skala Likert 5 
poin yaitu: Sangat Setuju (5), Setuju (4), Ne-
tral (3), Tidak Setuju (2), Sangat Tidak Setuju 
(1). 
 
Teknik Analisis Data  
1. Uji asumsi klasik dilakukan melalui 4 uji 
yaitu: uji multikolinearitas, uji autokore-
lasi, uji heteroskedastisitas, dan uji nor-
malitas. 
2. Pengujian hipotesis 1, 2, dan 3 mengguna-
kan analisis regresi linear berganda bertu-
juan untuk mengetahui (1) pengaruh kom-
pensasi (X1) terhadap kinerja karyawan 
(Y), (2) pengaruh disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan (Y), (3) pengaruh buda-
ya organisasi terhadap kinerja karyawan 
(Y). Dalam analisis ini ada persamaan se-
bagai berikut (Imam Ghozali, 2005: 153). 
Y = a + b1. X1 + b2. X2 + b3.X3 + e 
3. Pengujian hipotesis 4 dan 5 menggunakan 
uji selisih mutlak yang bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh kompensasi (X1) 
dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja 
karyawan (Y) yang dimoderasi oleh buda-
ya organisasi (X3). 
 
HASIL PENELITIAN 
Karakteristik Responden  
Karakteristik responden dijabarkan da-
lam tabel 1 berikut ini: 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen  
Instrumen kompensasi (X1) sebanyak 9 
butir pernyataan, disiplin kerja (X2) 8 butir 
pernyataan, budaya organisasi (X3) 10 butir 
pernyataan, dan kinerja karyawan (Y) seba-
nyak 8 butir pernyataan, melalui uji korelasi 
Product Momentmenunjukan semua butir 
pernyataan valid, ditunjukkan dengan p value 
< 0,05. Hasil uji reliabilitas diketahui Cron-
bach’s Alpha menunjukkan bahwa seluruh 
instrumen reliabel ditunjukkan dengan nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,60. 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik  
Hasil uji asumsi klasik seperti pada tabel 
2 berikut: 
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Tabel 1: Analisis Karakteristik Responden 
 
Karakteristik Keterangan 
 Jumlah 
(orang) 
Persentase 
(%) 
Jenis Kelamin Laki-laki 8 27 
 Perempuan 22 73 
 Jumlah 30 100 
Pendidikan SMK 1 3,3 
 Diploma 3 (D3) 1 3,3 
 Sarjana (S1) 28 93,4 
 Jumlah 30 100 
Usia 20-30 tahun 26 87 
 31-40 tahun 3 10 
 >40 tahun 1 3 
 Jumlah 30 100 
Masa Kerja < 1 Tahun 5 17 
 1-5 Tahun 21 70 
 > 5 Tahun 4 13 
 Jumlah  30 100 
Status Pernikahan Menikah 13 43 
 Belum Menikah 17 57 
 Jumlah 30 100 
Sumber: Data primer diolah, 2016. 
 
 
Tabel 2: Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
Variabel 
Dependen 
Variabel 
Independen 
Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesimpulan 
Kinerja 
Karyawan 
- Kompensasi 
- Disiplin 
Kerja 
- Budaya 
Organisasi 
Uji 
Multikolinearitas  
Tolerance (0,819; 
0,940; 0,809) > 0,1 
VIF (1,221; 1,064; 
1,236) < 10 
Tidak ada 
Multikolinearitas  
Uji Autokorelasi  p (0,353) > 0,05 Tidak ada 
Autokorelasi  
Uji 
Heteroskedastisitas  
p (0,597; 0,714; 
0,843) > 0,05 
Tidak ada 
Heteroskedastisitas  
Uji Normalitas  p (0,682) > 0,05 Residual normal  
Sumber: Data primer diolah, 2016. 
 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda bertuju-
an untuk menguji pengaruh antara variabel 
kompensasi (X1), disiplin kerja (X2), dan bu-
daya organisasi (X3) terhadap variabel kinerja 
karyawan (Y), hasilnya dapat dilihat seperti 
pada tabel 3: 
Dari hasil tersebut maka persamaan koe-
fisien regresi berganda adalah sebagai berikut: 
Y = -2,683 + 0,058X1 + 0,602X2 + 0,328X3 
 
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a = -2,683 artinya apabila kompensasi (X1), 
disiplin kerja(X2), dan budaya organi-
sasi (X3) sebesar nol (0), maka kinerja 
karyawan (Y) adalah negatif. 
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Tabel 3: Pengaruh Kompensasi, Disiplin Kerja, dan Budaya Organisasi  
terhadap Kinerja Karyawan 
 
Variabel b β thitung Sig. 
Constant 
Kompensasi (X1) 
-2,683 
0,058 
 
0,098 
-0,509 
0,743 
0,615 
0,464 
Disiplin Kerja (X2) 0,602 0,529 4,305 0,000 
Budaya Organisasi (X3) 0,328 0,486 3,666 0,001 
Sumber: Data primer diolah, 2016. 
 
b1 = 0,058 artinya koefisien regresi untuk 
variabel kompensasi (X1) adalah posi-
tif. Hal ini berarti bahwa kompensasi 
mempunyai pengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan (Y). Dengan demiki-
an apabila pemberian kompensasi me-
ningkat maka kinerja karyawan akan 
mengalami peningkatan, dengan 
asumsi variabel disiplin kerja dan 
budaya organisasi dianggap tetap atau 
konstan. 
b2 = 0,602 artinya koefisien regresi untuk 
variabel disiplin kerja (X2) adalah 
positif. Hal ini berarti bahwa disiplin 
kerja mempunyai pengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan (Y). De-
ngan demikian apabila disiplin kerja 
meningkat maka kinerja karyawan 
akan mengalami peningkatan, dengan 
asumsi variabel kompensasi dan bu-
daya organisasi dianggap tetap atau 
konstan. 
b3 = 0,328 artinya koefisien regresi untuk 
variabel budaya organisasi (X3) adalah 
positif. Hal ini berarti bahwa budaya 
organisasi mempunyai pengaruh po-
sitif terhadap kinerja karyawan (Y). 
Dengan demikian apabila budaya or-
ganisasi dilakukan dengan baik maka 
kinerja karyawan akan mengalami 
peningkatan, dengan asumsi variabel 
kompensasi dan disiplin kerja diang-
gap tetap atau konstan. 
 
Pengujian Hipotesis 
Hipotesis 1 
Hasil perhitungan uji t variabel kompen-
sasi diperoleh nilai t hitung sebesar 0,743 de-
ngan p value 0,464 > 0,05 maka Ho diterima, 
artinya kompensasi tidak berpengaruh signifi-
kan terhadap kinerja karyawan. 
Hipotesis 2 
Hasil perhitungan uji t variabel disiplin 
kerja diperoleh nilai t hitung sebesar 4,305 
dengan p value 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, 
artinya disiplin kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
Hipotesis 3 
Hasil perhitungan uji t variabel budaya 
organisasi diperoleh nilai t hitung sebesar 
3,666 dengan p value 0,001 < 0,05 maka Ho 
ditolak, artinya budaya organisasi berpenga-
ruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
Uji F 
Hasil uji ketepatan model diketahui 
bahwa nilai F hitung sebesar 14,833 dengan p 
value sebesar 0,000 < 0,05 sehingga model 
tepat untuk memprediksi pengaruh kompen-
sasi, disiplin kerja, dan budaya organisasi 
terhadap kinerja karyawan.  
 
Hasil Uji Selisih Mutlak 
Untuk menjawab hipotesis 4 dan 5 di-
gunakan uji selisih mutlak,hasil seperti pada 
tabel 4, hasil uji selisih mutlak I diperoleh p 
value 0,940 > 0,05, hal ini berarti variabel 
budaya organisasi tidak memoderasi pengaruh 
variabel kompensasi terhadap kinerja karya-
wan. 
Hasil uji selisih mutlak II diperoleh p value 
0,671 > 0,05, hal ini berarti variabel budaya 
organisasi tidak memoderasi pengaruh varia-
bel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 
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Tabel 4: Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan 
Budaya Organisasi Sebagai Variabel Moderasi 
 
Variabel Β thitung P Keterangan 
ABSZx1_zx3 0,013 0,076 0,940 Tidak Signifikan 
ABSZx2_zx3 0,053 0,429 0,671 Tidak Signifikan 
Variabel Dependen: Kinerja Karyawan (Y) 
Sumber: Data primer diolah, 2016.  
 
Pembahasan 
1. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja kar-
yawan 
Hasil penelitian ini menunjukan bah-
wa kompensasi tidak berpengaruh signifi-
kan terhadap kinerja karyawan. Dengan 
demikian tidak mendukung hipotesis 1 
yang menyatakan “kompensasi berpenga-
ruh signifikan terhadap kinerja karyawan”.  
 Implikasi dari penelitian ini, meskipun 
kompensasi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan Homeschooling 
Kak Seto di Surakarta, akan tetapi sebaik-
nya manajemen organisasi tetap memper-
hatikan faktor kompensasi, terutama dalam 
hal jaminan kesehatan (BPJS), hal ini di-
tunjukan dari jumlah skor terendah tang-
gapan responden pada butir pernyataan no-
mor 6, yaitu karyawan memperoleh jamin-
an kesehatan (BPJS). Elemen ini perlu di-
pertimbangkan dengan lebih memperhati-
kan tunjangan yang diberikan kepada kar-
yawan, sehingga dapat mempengaruhi ki-
nerja karyawan menjadi lebih tinggi. 
2. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan 
Hasil penelitian ini menunjukan bah-
wa disiplin kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Dengan demi-
kian mendukung hipotesis 2 yang menya-
takan “disiplin kerja berpengaruh signifi-
kan terhadap kinerja karyawan”. Artinya 
semakin tinggi tingkat disiplin kerja maka 
kinerja karyawan akan semakin tinggi. Hal 
ini sejalan dengan hasil penelitian yang di-
lakukan oleh SawijiHartantodan Erni Wi-
dajanti (2011), bahwa disiplin berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai BKD 
Kabupaten Karanganyar. 
Implikasi dari penelitian ini, kinerja 
karyawan Homeschooling Kak Seto di Su-
rakarta dapat ditingkatkan melalui disiplin 
kerja yang tinggi. Dalam pelaksanaannya 
Homeschooling Kak Seto di Surakarta 
sudah menerapkan aturan tertentu sehingga 
karyawan berusaha mematuhi peraturan 
yang telah disepakati. Hal ini ditunjukan 
dari jumlah skor tertinggi tanggapan res-
ponden pada butir pernyataan nomor 3, 
yaitu saya selalu mengenakan atribut yang 
telah ditetapkan. Elemen ini perlu diperta-
hankan, sehingga peraturan dapat dilaksa-
nakan secara konsisten. 
3. Pengaruh budaya organisasi terhadap ki-
nerja karyawan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
budaya organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Dengan demi-
kian mendukung hipotesis 3 yang menya-
takan “budaya organisasi berpengaruh sig-
nifikan terhadap kinerja karyawan”. Arti-
nya semakin tinggi budaya organisasi maka 
kinerja karyawan akan semakin tinggi. Hal 
ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Suwenodan MD Rahadhini 
(2012), bahwa budaya organisasi berpenga-
ruh signifikan terhadap kinerja pegawai Di-
nas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo.  
Implikasinya dari penelitian ini, kiner-
ja karyawan Homeschooling Kak Seto di 
Surakarta dapat ditingkatkan melalui buda-
ya organisasi yang tinggi. Pada pelaksana-
annya budaya organisasi di Homeschooling 
Kak Seto di Surakarta secara umum sudah 
baik, adanya kebebasan berpendapat me-
nunjukan bahwa organisasi sangat meng-
hargai pendapat setiap karyawannya, dari 
bawahan sampai atasan. Hal ini ditunjukan 
dari jumlah skor tertinggi tanggapan res-
ponden pada butir pernyataan nomor 2, yai-
tu karyawan diberikan kebebasan dalam 
berpendapat. Elemen ini perlu dipertahan-
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kan, sehingga karyawan mempunyai ke-
sempatan berkontribusi lebih banyak da-
lam memberikan ide atau gagasan dalam 
usaha peningkatan kinerja karyawan. 
4. Pengaruh kompensasi dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan dengan budaya 
organisasi sebagai variabel moderasi. 
Hasil penelitian ini menunjukan bah-
wa budaya organisasi tidak memoderasi 
pengaruh kompensasi dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan Homeschooling 
Kak Seto di Surakarta. Sehingga peneliti 
selanjutnya menjadikan budaya organisasi 
sebagai variabel bebas murni. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil uji hipotesis, dipero-
leh kesimpulan sebagai berikut: (1) Kompen-
sasi tidak berpengaruh signifikan terhadap ki-
nerja karyawan dengan p value 0,464 > 0,05, 
sehingga hipotesis yang menyatakan kompen-
sasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan Homeschooling Kak Seto di Sura-
karta tidak dapat dibuktikan kebenarannya. 
(2) disiplin kerja berpengaruh signifikan ter-
hadap kinerja karyawan dengan p value 0,000 
< 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan 
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan Homeschooling Kak Seto di 
Surakarta dapat dibuktikan kebenarannya. (3) 
budaya organisasi berpengaruh signifikan ter-
hadap kinerja karyawan dengan p value 0,001 
< 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan 
budaya organisasi berpengaruh signifikan ter-
hadap kinerja karyawan Homeschooling Kak 
Seto di Surakarta dapat dibuktikan kebenaran-
nya. (4) analisis uji nilai selisih mutlak I di-
peroleh p value 0,940 > 0,05 sehingga hipote-
sis yang menyatakan budaya organisasi memo-
derasi pengaruh kompensasi terhadap kinerja 
karyawan Homeschooling Kak Seto di Sura-
karta tidak dapat dibuktikan kebenarannya. (5) 
analisis uji nilai selisih mutlak II diperoleh p 
value 0,671 > 0,05, sehingga hipotesis yang 
menyatakan budaya organisasi memoderasi 
pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja kar-
yawan Homeschooling Kak Seto di Surakarta 
tidak dapat dibuktikan kebenarannya. 
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